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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Taxes, Tunneling Incentive, and Bonus Mechanism on 
The Company’s Decision to Transfer Pricing. The study uses all of the manufactur companies and 
mining companies in the coal sector listed on Indonesian Stock Exchange (BEI)  in 2014, 2015 and 
2016. Sampling technique using purposive sampling (purposive sampling method). Selection of a 
sample of 90 manufacturing companies and mining companies in the coal sector listed in Indonesia 
Stock Exchange. Testing the hypothesis is used multiple linear regression analysis with SPSS 23 
and a significance level of 5% (0,05). The results of the testing showed that : (1) there is influence 
of Tax measured by effective tax rate (ETR) with a significance level of 0,020 is smaller than the 
specified level = 0,05, (2) there is influence of Tunneling Incentive which is measured based on the 
amount of foreign ownership exceeding 20% to Transfer Pricing with a significance level of 0,002 
is smaller than the specified level = 0,05, there is no significance influence of Bonus Mechanism 
as measured by net profit trend index (ITRENDLB) to Transfer Pricing with a significance level of 
0,340 is greater than the specified level = 0,05.
Keywords : bonus mechanism, tax, transfer pricing, tunneling incentive
PENDAHULUAN
Perkembangan transfer pricing tidak lepas 
dari globalisasi. Globalisasi berperan mengurangi 
atau bahkan menghilangkan hambatan 
antarnegara dalam rangka memudahkan arus 
barang, jasa, modal dan sumber daya manusia 
antarnegara. Kemajuan yang pesat dalam 
teknologi, transportasi, dan komunikasi memberi 
kemudahan bagi perusahaan multinasional dalam 
menempatkan usaha mereka di negara manapun 
di belahan dunia. Kenyatannya sebagian besar 
transaksi perdagangan internasional saat ini 
melibatkan perusahaan multinasional dalam 
satu grup ( intra-group transactions). Dalam 
perkembangannya, transaksi perdagangan 
internasional yang melibatkan perusahaan 
multinasional dalam satu grup berkembang 
semakin kompleks, yang tidak hanya melibatkan 
barang saja, tetapi juga modal, jasa, dan harta tak 
bergerak (misalnya kekayaan intelektual). Pada 
akhirnya kompleksitas tersebut mengakibatkan 
kompleksitas dalam menganalisis dan memahami 
transaksi tersebut, termasuk untuk kepentingan 
pemajakan (Kurniawan, 2015).
Peraturan mengenai masalah transfer 
pricing yang berhubungan dengan perpajakan 
terdapat dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
2008 pasal 18 mengenai Pajak Penghasilan (UU 
PPh). Pasal 18 ayat (3) Undang-Undang PPh 
menerangkan bahwa Direktorat Jenderal Pajak 
berwenang untuk menentukan kembali besarnya 
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Penghasilan Kena Pajak (PKP) bagi wajib pajak 
yang mempunyai hubungan istimewa dengan 
wajib pajak lainnya sesuai dengan kewajaran 
dan kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi 
oleh hubungan istimewa (arm’s length principle) 
dengan menggunakan metode perbandingan 
harga antara pihak yang independen. Lazimnya 
suatu transaksi yang terjadi apabila melibatkan 
pihak-pihak yang independen satu dengan yang 
lain (tidak ada hubungan istimewa) harga 
yang terbentuk ditentukan oleh kekuatan pasar 
(hukum permintaan dan penawaran).  Apabila 
transaksi tersebut melibatkan pihak-pihak yang 
ada hubungan istimewa (associated enterprises), 
maka dapat terjadi harga yang terbentuk 
menjadi tidak wajar, karena kekuatan pasar 
tidak berlaku apaadanya. Dalam situasi seperti 
itu, menjadi penting kiranya untuk menetapkan 
harga transfer yang tepat, yang dapat diterima 
oleh semua pihak apabila transaksi melibatkan 
perusahaan perusahaan dalam satu grup (intra-
group transactions) yang dipengaruhi oleh suatu 
hubungan istimewa. 
Namun, dalam prakteknya transfer 
pricing digunakan oleh beberapa perusahaan 
multinasional untuk menghindari pungutan 
pajak yang besar dengan cara melakukan 
transaksi dengan pihak berelasi dari negara 
dengan pajak tinggi ke negara yang tarif 
pajaknya lebih rendah. Dalam penelitian ini 
terjadi pada PT. Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia (TMMIN) yang mengalami kurang 
bayar pajak sebesar 500 milyar, akibat koreksi 
yang dilakukan oleh dirjen pajak. Pada awalnya 
perusahaan tersebut di gabung dengan Toyota 
Astra Motor (TAM) antara perakitan dengan 
distribusi. Dimana mobil yang diproduksi 
TMMIN di jual ke TAM, lalu TAM jual ke Auto 
2000, dan dari Auto 2000 dijual ke konsumen. 
Sebelum dipisah laba sebelum pajak mengalami 
peningkatan 11% - 14% pertahunnya, namun 
setelah dipisah laba sebelum pajak TMMIN 
hanya sebesar 1,8% - 3% pertahun dan TAM 
sebesar 3,8% - 5% pertahunnya. Hal ini menjadi 
janggal, meski laba turun akan tetapi omset 
produksi dan penjualan pada tahun tersebut 
mengalami kenaikan sebesar 40%. TMMIN 
sebagai perusahaan anak dibebani rugi karena 
melakukan pembelian bahan baku dengan harga 
tidak wajar, dan melakukan penjualan ke pihak 
berelasi dengan harga yang tidak wajar. Dapat 
disimpulkan bahwa perusahan telah melakukan 
praktik transfer pricing untuk dapat mengurangi 
beban pajak dengan memainkan harga transaksi 
dengan pihak berelasi.
Beberapa penelitian mengenai transfer 
pricing telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya namun masih terdapat beberapa 
perbedaan. Hasil penelitian Refgia (2017), 
dan Saraswati & Sujana (2017) menunjukan 
bahwa pajak berpengaruh terhadap keputusan 
perusahaan melakukan transfe pricing. Sebalikan 
penelitian yang di lakukan oleh Mispiyanti 
(2015) bahwa pajak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan perusahaan 
melakukan transfer pricing. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Mispiyanti (2015) dan 
Noviastika, dkk (2016) bahwa Tunneling 
Incentive berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan perusahaan melakukan transfer 
pricing. Sebalikan penelitian yang di lakukan 
oleh Marisa (2017) bahwa tunneling incentive 
berpengaruh negatif terhadap keputusan 
perusahaan melakukan transfer pricing. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hartati, dkk 
(2014) bahwa mekanisme bonus berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan perusahaan 
melakukan tranfer pricing. Sebalikan penelitian 
yang di lakukan oleh Wafiroh & Hapsari (2015) 
dan Mispiyanti (2015) bahwa mekanisme bonus 
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
perusahaan melakukan transfer pricing. 
Mengacu pada fenomena dan penelitian-
penelitian sebelumnya, masih terdapat 
keterbatasan dan tidak konsistennya hasil 
penelitian. Hal ini yang menjadikan penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
transfer pricing. Tujuan dalam penelitian ini 
untuk menguji apakah pajak, tunneling incentive 
dan mekanisme bonus berpengaruh terhadap 
keputusan perusahaan dalam melakukan transfer 
pricing.
K E R A N G K A  T E O R I  DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan
 Teori keagenan (Agency Theory) 
memberikan gambaran tentang hal apa saja 
yang dapat berpeluang serta yang dapat terjadi 
baik antara agent (pengelola) dengan principal 
(pemegang saham) maupun anatara principal 
(pemegang saham) dengan pemberi pinjaman 
Sutedi (2012, hlm. 15). Saraswati & Sujana 
(2017) mengatakan bahwa agency conflict 
timbul akibat adanya asimetri informasi antara 
pemilik, dan manajer perusahaan dimana 
tujuan individu cenderung selalu diprioritaskan 
oleh manajer daripada tujuan perusahaan. 
Dengan adanya wewenang yang diberikan oleh 
pemegang saham kepada manajer, maka aktiva 
dari entitas dikelola oleh manajer sehingga 
manajer memiliki kesempatan untuk melakukan 
transaksi hubungan istimewa untuk melakukan 
manajemen pajak.
Teori Akuntansi Positif
Teori akuntansi positif berhubungan 
dengan prediksi yaitu suatu tindakan pemilihan 
kebijakan akuntansi oleh perusahaan dan 
bagaimana perusahaan akan merespon untuk 
mengajukan standar akuntansi yang baru. 
Teori akuntansi positif menjelaskan mengapa 
perusahaan memilih kebijakan akuntansi sebagai 
bagian dari permasalahan yang mendalam 
dari meminimalkan biaya kontrak dan untuk 
mencapai efisiensi corporate governance. Teori 
akuntansi positif menganggap bahwa manajer 
secara rasional (seperti investor) akan memilih 
kebijakan akuntansi yang menurut mereka baik 
Rahmawati (2012, hlm. 86). Saraswati & Sujana 
(2017) menyatakan bahwa teori akuntansi positif 
juga dapat dijadikan acuan yang berfungsi untuk 
menjelaskan bagaimana prosedur akuntansi yang 
dipilih manajer sehingga dapat memaksimalkan 
laba untuk mengejar bonus yang ditetapkan oleh 
pemilik perusahaan. Jika bonus yang diterima 
oleh manajer didasarkan atas pencapaian laba 
perusahaan secara keseluruhan maka logis 
bila manajer melaporkan laba bersih setinggi 
mungkin.
Transfer Pricing
Menurut Suandy (2016, hlm. 77) 
pengertian harga transfer dapat di bedakan 
menjadi dua, yaitu pengertian bersifat netral dan 
pengertian yang bersifat peyoratif. Pengertian 
netral mengasumsikan bahwa harga transfer 
adalah murni merupakan strategi dan taktik 
bisnis tanpa motif pengurangan beban pajak. 
118  |  PENGARUH PAJAK, TUNNELING INCENTIVE... (Fauziah dan Saebani)   JURNAL AKUNTANSI, VOL. 18, NO. 1A,  JANUARI - JUNI 2018  |  119
Sedangkan, pengertian peyoratif mengasumsikan 
harga transfer sebagai upaya untuk menghemat 
beban pajak dengan taktik, antara lain menggeser 
laba ke negara yang tarif pajaknya rendah. 
Kurniawan (2015, hlm 1) menyatakan bahwa 
transfer pricing secara umum adalah kebijakan 
perusahaan dalam menentukan harga suatu 
transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan hubungan stimewa. Walaupun istilah 
transfer pricing tersebut sebenarnya merupakan 
istilah netral, tetapi dalam praktiknya istilah 
transfer pricing sering kali di artikan sebagai 
upaya untuk memperkecil pajak dengan cara 
menggeser harga atau laba antar perusahaan 
dalam satu grup.
Pajak
Menurut Undang-Undang Nomor 16 
tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan: “pajak adalah kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat”. Suandy (2016, hlm 1) 
menyatakan bahwa bagi negara, pajak adalah 
salah satu sumber penerimaan penting yang akan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, 
baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran 
pembangunan. Sebaliknya, bagi perusahaan, 
pajak merupakan beban yang akan mengurangi 
laba bersih.
Tunneling Incentive
Menurut Hartati (2014) Tunneling 
incentive adalah suatu perilaku dari pemegang 
saham mayoritas yang mentransfer aset dan 
laba perusahaan demi keuntungan mereka 
sendiri, tetapi pemegang biaya dibebankan 
pada pemegang saham minoritas. Menurut 
Wafiroh & Hapsari (2015) Tunneling dapat 
dilakukan dengan cara menjual produk 
perusahaan kepada perusahaan yang memiliki 
hubungan dengan manajer dengan harga yang 
lebih rendah dibandingkan dengan harga pasar, 
mempertahankan posisi/jabatan pekerjaannya 
meskipun mereka sudah tidak kompeten atau 
berkualitas lagi dalam menjalankan usahanya 
atau menjual asset perusahaan kepada perusahaan 
yang memiliki hubungan dengan manajer (pihak 
terafiliasi).
Mekanisme Bonus
Refgia (2017) menyatakan bahwa 
mekanisme bonus adalah kompensasi tambahan 
atau penghargaan yang diberikan kepada 
pegawai atas keberhasilan pencapain tujuan-
tujuan yang ditargetkan oleh perusahaan. 
Mekanisme bonus berdasarkan laba merupakan 
cara yang paling sering digukanakan perusahaan 
dalam memberikan penghargaan kepada direksi 
atau manajer. Maka, karna berdasarkan tingkat 
laba direksi atau manajer dapat memanipulasi 
laba tersebut untuk memaksimalkan penerimaan 
bonus. Hartati, dkk (2014) menyatakan bakwa 
mekanisme bonus merupakan strategi atau 
motif perhitungan dalam akuntansi untuk 
memaksimalkan penerimaan kompensasi 
oleh direksi dengan cara meningkatkan laba 
perusahaan secara keseluruhan. Mengingat 
bahwa pemberian bonus didasarkan pada 
besarnya laba, maka adalah logis jika direksi 
berusaha melakukan tindakan mengatur dan 
memanipulasi laba demi memaksimalkan bonus 
dan remunerasi yang mereka terima. Namun, 
sebagai akibat dari adanya praktik transfer 
pricing, maka tidak menutup kemungkinan akan 
terjaadi kerugian pada salah satu divisi atau 
subunit.
Pengaruh pajak terhadap keputusan 
perusahaan untuk melakukan transfer pricing
Menurut Noviastia, dkk (2016) motivasi 
pajak menjadi salah satu alasan perusahaan 
manufaktur melakukan transfer pricing dengan 
cara melakukan transaksi kepada perusahaan 
afiliasi yang ada di luar batas negara yang tarif 
pajaknya lebih rendah. Perusahaan melakukan 
transfer pricing dalam perencanaan pajaknya 
guna meminimalkan pajak yang dibayar. Oleh 
sebap itu semakin tinggi beban pajak yang 
ditangguhkan perusahaan makan akan semakin 
memicu untuk melakukan praktik transfer 
pricing guna untuk meminimalisasi beban 
pajak yang nantinya akan di bayar. Berdasarkan 
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 
Noviastika, dkk (2016), Refgia (2017), dan 
Saraswati & Sujana (2017) menunjukan bahwa 
pajak berpengaruh positif terhadap keputusan 
perusahaan melakukan transfe pricing.
H
1
 : Pajak berpengaruh terhadap keputusan 
perusahaan melaukan Transfer Pricing.
Pengaruh Tunneling Incentive terhadap 
keputusan perusahaan untuk melakukan 
transfer pricing
Refgia (2017) menyatakan bahwa 
munculnya tunneling ini karena adanya masalah 
keagenan antara pemegang saham mayoritas 
dengan pemegang saham minoritas. Hal ini 
disebabkan oleh kepentingan dan tujuan 
yang berbeda oleh masing-masing pihak. 
Kepemilikan saham yang terkonsentrasi pada 
salah satu pihak atau satu kepentingan akan 
memberikan kemampuan untuk mengendalikan 
kegiatan bisnis perusahaan yang berada di 
bawah kendalinya. Jika praktek transfer pricing 
dalam tunneling ini dilakukan oleh perusahaan 
anak dengan cara menjual persedian kepada 
perusahaan induk dengan harga jauh dibawah 
harga pasar, maka secara otomatis akan 
berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh 
perusahaan anak, yang mengakibatkan laba 
perusahaan akan semakin kecil dari yang 
seharusnya. Atau bahkan apabila perusahaan 
anak membeli persediaan kepada perusahaan 
induk dengan harga yang jauh lebih mahal dari 
harga wajar maka pembebanan biaya bahan baku 
itu juga akan sangat berpengaruh terhadap laba 
yang akan diperoleh perusahaan anak, dan hal 
ini akan sangat menguntungkan bagi perusahaan 
induk yang tidak lain adalah pemegang saham 
mayoritas atas perusahaan anak tersebut. Oleh 
sebab itu, semakin besar kepemilikan pemegang 
saham maka akan semakin memicu terjadinya 
praktik transfer pricing. Hasil ini didukung 
oleh penelitian yang di lakukan oleh Mispiyanti 
(2015), Refgia ( 2017), dan Saraswati & Sujana 
(2017) bahwa Tunneling Incentive berpengaruh 
positif terhadap keputusan perusahaan 
melakukan transfer pricing.
H
2
 :  Tunneling Incentive berpengaruh terhadap 
keputusan perusahaan melaukan Transfer 
Pricing.
Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap 
keputusan perusahaan untuk melakukan 
transfer pricing
Di dalam menjalankan tugasnya, para 
direksi cenderung ingin menunjukkan kinerja 
yang baik kepada pemilik perusahaan. Karena 
apabila pemilik perusahaan atau para pemegang 
saham sudah menilai kinerja para direksi dengan 
penilaian yang baik maka pemilik perusahaan 
akan memberikan penghargaan kepada direksi 
yang telah mengelola perusahaannya dengan 
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baik. Penghargaan itu dapat berupa bonus yang 
diberikan kepada direksi perusahaan. Mispiyanti 
(2015) menyatakan bahwa mekanisme bonus 
merupakan salah satu strategi atau motif 
perhitungan dalam akuntansi yang tujuannya 
adalah untuk memberikan penghargaan kepada 
direksi atau manajemen dengan melihat laba 
secara keseluruhan. Semakin tinggi laba 
perusahaan secara keseluruhan yang dicapai, 
maka semakin tinggi apresiasi yang diberikan 
oleh pemilik kepada direksi. Oleh sebab itu, 
praktek transfer pricing dipilih oleh direksi untuk 
memaksimalkan laba perusahaan (Saraswati 
& Sujana, 2017). Hasil ini didukung oleh 
penelitian yang di lakukan oleh Hartati (2014) 
bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif 
terhadap keputusan perusahaan melakukan 
transfer pricing.
H3 : Mekanisme Bonus berpengaruh terhadap 
keputusan perusahaan melakukan transfer 
pricing.
METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan 
Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2014-2016. Sedangkan 
sampel penelitian yaitu seluruh perusahaan 
manufaktur dan perusahaan tambang pada sektor 
batubara yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia 
selama periode 2014-2016. Teknik penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, yaitu teknik yang 
digunakan dalam penentuan sampel yang dipilih 
berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu 
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Adapun syarat yang menjadi kriteria untuk 
menentukan sampel adalah sebagai berikut :
a.  Perusahaan manufaktur dan perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2014-2016.
b.  Tidak mengalami kerugian selama periode 
penelitian tahun 2014-2016, karena jika 
mengalami kerugian perusahaan tersebut 
tidak diwajibkan untuk membayar pajak, 
sehingga tidak relevan digunakan sebagai 
sampel.
c.  Perusahaan manufaktur dan perusahaan 
pertambangan di bawah kendali perusahaan 
asing dengan persentase kepemilikan 
sama dengan atau melebihi 20% sesuai 
dengan PSAK 15 yang menyatakan bahwa 
pemegang saham pengendali adalah pihak 
yang meiliki saham atau efek yang bersifat 
ekuitas sebesar 20% atau lebih.
Pengukuran Variabel
1.  Variabel Dependen
Pengukuran yang digunakan untuk Tranfer 
Pricing sebagai variabel dependen adalah 
diproksikan dengan ada atau tidaknya 
penjualan kepada pihak istimewa. 
Penjualan kepada pihak istimewa di 
indikasikan terdapat praktik transfer 
pricing. Kriteria dummy yang digunakan 
adalah nilai 1 apabila perusahaan 
melakukan transaksi penjualan kepada 
pihak istimewa yang berada di negara 
lain, sedangkan nilai 0 untuk entitas yang 
tidak mengadakan penjualan kepada pihak 
istimewa yang berada di negara lain.
2.  Variabel Independen
a.  Pajak
Pengukuran yang di gunakan untuk 
pajak sebagai variabel independen (X
1
) 
yaitu sesuai dengan penelitian Saraswati 
& Sujana (2017) bahwa variabel  pajak 
diukur dengan effective tax rate (ETR) 
dimana ETR adalah sebuah persentase 
besaran tarif pajak yang ditanggung oleh 
perusahaan.
 
c. Perusahaan manufaktur dan perusahaan pertambangan di bawah kendali perusahaan 
asing dengan persentase kepemilikan sama dengan atau melebihi 20% sesuai dengan 
PSAK 15 yang menyatakan bahwa pemegang saham pengendali adalah pihak yang 
meiliki saham atau efek yang bersifat ekuitas sebesar 20% atau lebih. 
Pengukuran Variabel 
 
1. Variabel Dependen 
 
Pengukuran yang digunakan untuk Tranfer Pricing sebagai variabel dependen adalah 
diproksikan dengan ada atau tidaknya penjualan kepada pihak istimewa. Penjualan kepada 
pihak istimewa di indikasikan terdapat praktik transfer pricing. Kriteria dummy yang 
digunakan adalah nilai 1 apabila perusahaan melakukan transaksi penjualan kepada pihak 
istimewa yang berada di negara lain, sedangkan nilai 0 untuk entitas yang tidak 
mengadakan penjualan kepada pihak istimewa yang berada di negara lain. 
2. Variabel Independen 
 
a. Pajak 
 
Pengukuran yang di gun kan untuk pajak seb gai variabel independen (X1) 
yaitu sesuai dengan penelitian Saraswati & Sujana (2017) bahwa variabel  pajak 
diukur dengan effective tax rate (ETR) dimana ETR adalah sebuah persentase besaran 
tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan. 
 
ETR = 
Beban Pajak – Beban Pajak Tangguhan 
Laba Kena Pajak 
b.   Tunneling Incentive
Pengukuran yang di gunakan untuk 
tunneling incentive sebagai variabel 
independen (X
2
) yaitu sesuai dengan 
penelitian Saraswati & Sujana (2017) 
bahwa variabel tunneling incentive 
di ukur berdasarkan pada besarnya 
kepemilikan saham asing yang 
melebihi 20% . 
c.  Mekanisme Bonus
Variabel mekanisme bonus akan 
diukur dengan rumus indeks trend laba 
bersih (ITRENDLB) yaitu berdasarkan 
prosentase pencapaian laba bersih pada 
tahun t terhadap laba bersih pada tahun 
t-1 (Saraswati & Sujana, 2017).aba 
Bersih Tahun t-1
 
b. Tunneling Incentive 
 
Pengukuran ya g di gun kan untuk tunneling incentive sebagai variabel 
independen (X2) yaitu sesuai dengan penelitian Saraswati & Sujana (2017) bahwa 
variabel tunneling incentive di ukur berdas rkan pada besarnya kepemilikan saham 
asing yang melebihi 20% . 
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Jumlah saham beredar 
 
 
c. Mekanisme Bonus 
 
Variabel mekanisme bonus akan diukur dengan rumus indeks trend laba bersih 
(ITRENDLB) yaitu berdasarkan prosentase pencapaian laba bersih pada tahun t 
terhadap laba bersih pada tahun t-1 (Sar swati & Sujana, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menggunakan data perusahaan manufaktur dan perusahaan pertambangan 
pada sektor batubara selama 3 tahun dari periode 2014-2016 dengan jumlah perusahaan sebanyak 
148 perusahaan manufaktur yang terbagi menjadi 3 sub sektor yaitu sektor industri dasar dan 
kimia sebanyak 68 perusahaan, sektor aneka industri sebanyak 42 perusahaan, dan sektor industri 
barang konsumsi sebanyak 38 perusahaan. Sedangkan perusahaan pertambangan pada sektor 
batubara sebanyak 21 perusahaan. Sampel data yang dipilih dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaaan. Berdasarkan proses seleksi sampel yang dilakukan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan data 
perusahaan manufaktur dan perusahaan 
pertambangan pada sektor batubara selama 
3 tahun dari periode 2014-2016 dengan 
jumlah perusahaan sebanyak 148 perusahaan 
m nufaktur yang terbagi menjadi 3 sub sektor 
yaitu sektor industri dasar dan kimia sebanyak 68 
perusahaan, sektor aneka industri sebanyak 42 
perusahaan, dan sektor industri barang konsumsi 
sebanyak 38 perusahaan. Sedangkan perusahaan 
pertambangan pada sektor batubara sebanyak 
21 perusahaan. Sampel data yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaaan. Berdasarkan 
proses seleksi sampel yang dilakukan dengan 
kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh 30 
perusahaan yang akan dijadikan sampel dengan 
jumlah tahun pengamatan dari tahun 2014-2016, 
sehingga total sampel yang diperoleh sebanyak 
90 sampel.
ANALISIS DATA
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
logistik. Alasan penggunaan analisis regresi 
logistik karena variabel independen dalam 
penelitian ini merupakan variabel kategorikal 
(non-metrik). Analisis regresi logistik tidak 
memerlukan uji normalitas data pada variabel 
bebasnya (Ghozali 2011, hlm. 333).
Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
kolerasi antar variabel bebas (independen).
ultikolonieritas
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Berdasarkan hasil dari tabel 3, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada satu variabel 
independen yang memiliki tolerance value 
di bawah 0,1 dan Variance Inflation Factor 
(VIF) di atas 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
independen.
PENGUJIAN HIPOTESIS
Uji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien regresi dapat dilihat 
pada nilai Nagelkerke R Square. Nagelkerke 
R Square menunjukkan variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas 
variabel independen.
 
dengan kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh 30 perusahaan yang akan dijadikan sampel 
dengan jumlah tahun pengamatan dari tahun 2014-2016, sehingga total sampel yang diperoleh 
sebanyak 90 sampel. 
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
logistik. Alasan penggunaan analisis regresi logistik karena variabel independen dalam penelitian 
ini merupakan variabel kategorikal (non-metrik). Analisis regresi logistik tidak memerlukan uji 
normalitas data pada variabel bebasnya (Ghozali 2011, hlm. 333). 
Uji Multikolonieritas 
 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
kolerasi antar variabel bebas (independen). 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Model Collinearity Statistics Tolerance VIF 
 
1 
(Constant)   
Pajak .988 1.012 
Tunneling Incentive .998 1.002 
Mekanisme Bonus .986 1.014 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan hasil dari tabel 3, dapat disimpulk n b hwa tidak ada satu variabel independen 
yang memiliki tolerance value di bawah 0,1 dan Variance Inflation Factor (VIF) di atas 10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
 
1. Uji Koefisien Determinasi 
 
Pengujian koefisien regresi dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R Square. Nagelkerke R 
Square menunjukkan variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas 
variabel independen. 
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
Model Summary 
 
Step  -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
 
1 103.726a .149 .204 
 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
Pajak, Tunneling Incentive, dan Mekanisme Bonus dapat menjelaskan variabel dependen yaitu 
Transfer Pricing sebesar 20,4%, sedangkan sisanya 79,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar penelitian ini seperti Tax Minimization, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing, Exchange 
Rate, dan faktor lainnya. 
2. Analisis Regresi Logistik 
 
Model regresi yang terbentuk disajikan dalam tabel Variables in the Equation sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Regresi (Parsial) 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
 
Step 
1a 
ETR -2.930 2.007 2.132 1 .144 .053 
TUN 3.351 1.194 7.876 1 .005 28.536 
ITRENDLB -.056 .106 .273 1 .602 .946 
Constant -.171 .881 .038 1 .846 .843 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
Pajak, Tunneling Incentive, dan Mekanisme 
Bonus dapat menjelaskan variabel dependen 
y itu Transfer Pricing sebesar 20,4%, sedangkan 
sisanya 79,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar penelitian ini seperti Tax Minimization, 
Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing, 
Exchange Rate, dan faktor lainnya.
Analisis Regresi Logistik
Model regresi yang terbentuk disajikan 
dalam tabel Variables in the Equation sebagai 
berikut:
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2. Analisis Reg esi Log stik 
 
Model regresi yang terbentuk disajikan dalam tabel Variables in the Equation sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Regresi (Parsial) 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
 
Step 
1a 
ETR -2.930 2.007 2.132 1 .144 .053 
TUN 3.351 1.194 7.876 1 .005 28.536 
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Bila dilihat dari hasil koefisien regresi 
pada tabel 5 diatas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi logistik sebagai berikut:
Berdasarkan persamaan regresi logistik 
tersebut sehingga dapat dilakukan analisa 
pengaruh masing-masing variabel independen 
yaitu Pajak (X
1
), Tunneling Incentivev (X
2
), 
dan Mekanisme Bonus (X
3
) terhadap variabel 
dependen yaitu Transfer Pricing (Y) sebagai 
berikut:
a.  Nilai konstanta memiliki nilai negative 
sebesar 0,171. Hal ini menunjukan jika 
variabel Pajak, Tunneling Incentive, dan 
Mekanisme Bonus bernilai konstanta atau 
sama dengan nol (0) maka kecenderungan 
perusaahan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini untuk melakukan transfer 
pricing terhadap pihak yang memiliki 
hubungan istimewa akan berkurang sebesar 
0,171.
b.  Nilai koefisien untuk variabel pajak 
memiliki nilai negative sebesar 2,930. 
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 
pengaruh negatif antara pajak dengan 
keputusan perusahaan dalam melakukan 
transfer pricing, yang artinya semakin 
tinggi beban pajak yang diterima perusahaan 
maka kencederungan perusahaan untuk 
melakukan transfer pricing akan berkurang 
sebesar 2,930.
c.  Nilai koefisien untuk variabel tunnelling 
incentive memiliki nilai sebesar 3,351 yang 
artinya semakin besar saham yang dimiliki 
oleh pemegang saham maka kecenderungan 
perusahaan untuk melakukan transfer 
pricing dengan pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa akan bertambah sebesar 
3,351. Semakin besar kepemilikan saham 
oleh pemegang saham maka semakin besar 
hak kontrol dan kendali atas manajemen 
perusahaan yang berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan.
 
Bila dilihat dari hasil koefisien regresi pada tabel 5 diatas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi logistik sebagai berikut: 
P 
LN(  )= Y = – 0,171 – 2,930 ETR+ 3,351TUN – 0,056 ITRENDLB 
1-p 
 
Berdasarkan persamaan regresi logistik tersebut sehingga dapat dilakukan analisa pengaruh 
masing-masing variabel independen yaitu Pajak (X1), Tunneling Incentivev (X2), dan Mekanisme 
Bonus (X3) terhadap variabel dependen yaitu Transfer Pricing (Y) sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta memiliki nilai negative sebesar 0,171. Hal ini menunjukan jika variabel 
Pajak, Tunneling Incentive, dan Mekanisme Bonus bernilai konstanta atau sama dengan 
nol (0) maka kecenderungan perusaahan yang menjadi sampel dalam penelitian ini untuk 
melakukan transfer pricing terhadap pihak yang memiliki hubungan istimewa akan 
berkurang sebesar 0,171. 
b. Nilai koefisien untuk variabel pajak memiliki nilai negative sebesar 2,930. Koefisien 
bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif antara pajak dengan keputusan 
perusahaan dalam melakukan transfer pricing, yang artinya semakin tinggi beban pajak 
yang diterima perusahaan maka kencederungan perusahaan untuk melakukan transfer 
pricing akan berkurang sebesar 2,930. 
c. Nilai koefisien untuk variabel tunnelling incentive memiliki nilai sebesar 3,351 yang 
artinya semakin besar saham yang dimiliki oleh pemegang saham maka kecenderungan 
perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa akan bertambah sebesar 3,351. Semakin besar kepemilikan saham oleh 
d.  Nilai koefisien untuk variabel mekanisme 
bonus memiliki nilai negative sebesar 0,056 
yang artinya semakin besar laba perusahaan 
yang dihasilkan secara keseluruhan 
maka kecenderungan perusahaan untuk 
melakukan transfer pricing dengan pihak 
yang mempunyai hubungan istimewa akan 
berkurang sebesar 0,056.
Uji Koefisien Regresi ( Uji Parsial)
Uji parsial digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
(variabel bebas) secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen (Ghozali 2016, 
hlm. 98). Pengujian hipotesis ini dilakukan 
dengan cara membandingkan antara nilai 
probabilitas (sig) dengan tingkat signifikansi (α).
a. Pengaruh Pajak Terhadap Keputusan 
Perusahaan Melakukan Transfer Pricing
Setelah dilakukan uji hipotesis secara 
parsial yang dapat di lihat pada tabel 5 
didapatkan bahwa nilai signifikansi variabel 
pajak sebesar 0,144, dimana 0,144 > 0,05 dan 
hasil uji logistiknya memiliki nilai koefisien 
negative sebesar 2,930, maka pajak tidak 
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 
dalam melakukan transfer pricing dan hipotesis 
pertama (H
1
) dalam penelitian ini tolak. Hasil 
penelitian ini berlawanan dengan penyusunan 
hipotesis yang menunjukkan bahwa pajak 
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 
melakukan transfer pricing sekaligus tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Refgia (2017) dan Saraswati & Sujana (2017) 
yang menunjukkan bahwa pajak pengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing. Namun 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Marisa (2017) dan Mispiyanti 
(2015) yang menyatakan bahwa pajak tidak 
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berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 
melakukan transfer pricing, artinya untuk dapat 
meminimalkan beban pajak yang dibayarkan, 
perusahaan dapat melakukan manajemen pajak 
yang baik. Manajer wajib menekan biaya 
pajak seoptimal mungkin untuk meningkatkan 
efisiensi dan daya saing perusahaan dengan 
melakukan pengelolaan kewajiban perpajakan. 
Pengelolaan kewajiban perpajakan ini dilakukan 
dengan melakukan suatu manajemen pajak 
(tax management) yang merupakan bagian dari 
manajemen keuangan, sehingga tujuan dari 
manajemen pajak harus sejalan dengan tujuan 
dari manajemen keuangan, yaitu memperoleh 
likuiditas dan laba yang memadai.
b.  Pengaruh   Tunneling   Incentive   Terhadap 
Keputusan  Perusahaan Melakukan 
Transfer Pricing
Variabel tunneling incentive menunjukan 
koefisien positif sebesar 3,351 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,005. Nilai signifikansi ini 
lebih kecil dari α = 0,05 (0,005 < 0,05) yang 
berarti hipotesis kedua (H
2
) dalam penelitian 
ini diterima, artinya semakin besar saham 
yang dimiliki oleh pemegang saham maka 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan 
transfer pricing dengan pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa akan semakin bertambah 
sebesar 5,389. Semakin besar kepemilikan saham 
oleh pemegang saham maka semakin besar hak 
kontrol dan kendali atas manajemen perusahaan 
yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang di lakukan oleh Marfua & Azizah (2014), 
Refgia ( 2017), dan Saraswati & Sujana (2017) 
yang menyatakan bahwa Tunneling Incentive 
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 
melakukan transfer pricing. Tunneling incentive 
dilakukan oleh pemegang saham pengendali 
untuk memperoleh manfaat privat yaitu transfer 
sumber daya keluar dari perusahaan untuk 
kepentingan pemegang saham pengendali. 
Perusahaan melakukan tunneling ini dengan 
tujuan untuk meminimalkan biaya transaksi. 
Dengan melakukan tunneling kepada pihak yang 
memiliki hubungan istimewa maka biaya dapat 
ditekan sehingga lebih ekonomis dibandingkan 
dengan pihak yang tidak memiliki hubungan 
istimewa.
c.  Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap 
Keputusan Perusahaan Melakukan 
Transfer Pricing
Variabel mekanisme bonus menunjukan 
koefisien negative sebesar 0,056 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,602. Nilai signifikansi ini 
lebih besar dari α = 0,05 (0,602 > 0,05) yang 
berarti hipotesis ketiga (H
3
) dalam penelitian 
ini ditolak, artinya mekanisme bonus tidak 
memberikan pengaruh atau dampak terhadap 
keputusan perushaan dalam melakukan transfer 
pricing. Hasil ini berlawanan dengan penyusunan 
hipotesis yang menunjukkan bahwa mekanisme 
bonus berpengaruh terhadap keputusan 
perusahaan melakukan transfer pricing sekaligus 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Hartati (2014) yang menunjukkan bahwa 
mekanisme bonus memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan transfer pricing. Namun 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang di lakukan oleh Mispiyanti (2015), 
Refgia ( 2017), dan Saraswati & Sujana (2017) 
bahwa Mekanisme Bonus tidak berpengaruh 
terhadap keputusan perusahaan melakukan 
transfer pricing. Tidak berpengaruhnya 
mekanisme bonus pada keputusan perusahaan 
dalam melakukan transfer pricing dapat 
terjadi mungkin karena perusahaan memiliki 
mekanisme pengawasan stakeholder yang baik. 
Wafiroh dan Hapsari (2015) mengatakan bahwa 
jika hanya karena motif ingin mendapatkan 
bonus direksi berani melakukan transaksi 
transfer pricing guna memberikan kenaikan 
laba sementara untuk perusahaan maka hal ini 
sangat tidak etis mengingat terdapat kepentingan 
yang jauh lebih besar lagi yaitu menjaga nilai 
perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah 
dengan menyajikan laporan keuangan yang 
lebih mendekati kenyataan dan dapat digunakan 
untuk tujuan pengambilan keputusan yang lebih 
penting bagi perusahaan kedepannya.
PENUTUP
Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel pajak dan mekanisme bonus 
tidak pengaruh terhadap keputusan perusahaan 
dalam melakukan transfer pricing, sedangkan 
untuk tunnelling incentive berpengaruh terhadap 
keputusan perusahaan dalam melakukan transfer 
pricing. Hasil pengujian koefisien determinasi 
bahwa nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,177 
menunjukkan bahwa variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu Pajak, Tunneling Incentive, 
dan Mekanisme Bonus dapat menjelaskan 
variabel dependen yaitu Transfer Pricing sebesar 
20,4%, sedangkan sisanya 79,6% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar penelitian ini seperti Tax 
Minimization, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 
Asing, Exchange Rate, dan faktor lainnya.
Implikasi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dasar bagi penelitian selanjutnya serta dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dan tambahan 
bukti empiris yang berkaitan dengan penelitian, 
yaitu bukti empiris yang berhubungan dengan 
pentingnya pengawasan serta efektifitas 
peraturan yang telah dikeluarkan mengenai 
pajak, tunneling incentive, dan mekanisme 
bonus terhadap keputusan harga transfer 
perusahaan multinasional di Indonesia 
sehingga dapat meminimalisir kecurangan 
maupun penyelewengan terhadap kebijakan 
harga transfer di Indonesia. Penelitian ini 
juga di harapkan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dan memberikan informasi, 
sehingga dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan dan menambah kesadaran akan 
pentingnya etika bisnis.
Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan objek penelitian yang hanya 
berfokus pada perusahaan manufaktur dan 
perusahan tambang pada sektor batu bara saja 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga 
dalam penelitian ini ada satu hipotesis yang 
tidak didukung yang mungkin disebabkan oleh 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keputusan transfer pricing. Tidak adanya 
kepemilikan asing dan jika ada kepemilikan 
asing maka kurang dari dari 20% , terjadinya 
rugi di salah satu periode penelitian sehingga 
memperkecil jumlah sampel penelitian yang 
digunakan.
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